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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Mata pelajaran bahasa Indonesia tidak hanya mengembangkan keterampilan ber-
bahasa (menyimak, membaca, berbicara, dan menulis), tetapi juga mengasah ke-
terampilan komunikasi dan berpikir. Kemampuan seseorang dalam membaca sangat
berkaitan sekali dengan aktivitas berpikir, seperti yang dikemukakan oleh Tarigan
(2008, hlm. 7), bahwa membaca merupakan suatu proses pembacaan sandi dan
penyandian kembali, berupaya untuk memahami hubungan kata untuk memperoleh
makna secara keseluruhan. Lebih lanjut, Roberts (1999, hlm. 13), mengatakan bahwa
membaca bukan sekedar proses pengenalan makna kata saja, melainkan berupa
proses mengonstruksi makna dalam pikiran. Upaya mengonstruksi makna melibatkan
aktivitas berpikir karena diri seorang pembaca berusaha untuk menerima makna
yang disampaikan penulis melalui tulisannya. Berdasarkan pada beberapa pendapat
tersebut, membaca merupakan suatu keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh
setiap siswa. Dengan memiliki keterampilan membaca yang baik, siswa akan dapat
memahami ilmu pengetahuannya dan juga dapat terus meningkatkan dan memper-

PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN
MEMBACA KRITIS DENGAN MENGGUNAKAN

METODE CLOSE READING

M. Hasan Nurdin dan Yunus Abidin
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia

muhammadhasan16@upi.edu

Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan modul pembelajaran membaca
dengan menggunakan metode Close Reading. Berdasarkan pada hasil penelitian
PISA tahun 2015 menghasilkan data yang sangat mengkhawatirkan terkait dengan
minat baca siswa di Indonesia. Berada di posisi 62 dari 70 negara bukan hal yang
bisa dibanggakan. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, membaca merupakan
salah satu keterampilan reseptif yaitu keterampilan yang dapat memberikan kita
banyak manfaat dalam memperoleh informasi. Membaca kritis merupakan kegiatan
membaca dengan pemahaman yang lebih dalam dan lebih cermat sehingga, siswa
akan mendapatkan lebih banyak informasi ketika membaca kritis sebuah teks. Pada
penelitian ini, peneliti akan mengembangkan modul membaca kritis mengingat masih
minimnya sumber-sumber pembelajaran membaca kritis yang disajikan dalam buku
teks pelajaran. Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan (R&D).

Kata kunci: pengembangan modul pembelajaran, membaca kritis, close reading
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baiki pengetahuannya setiap waktu. Berkaitan dengan hal itu, dalam laporan PISA
tahun 2015 menyebutkan bahwa kemampuan membaca siswa Indonesia berada di
urutan ke 62 dari 70 negara hasil survei PISA. Hal tersebut menunjukkan bahwa ke-
mampuan berpikir siswa Indonesia melalui keterampilan membaca perlu mendapat-
kan perhatian. Hasil laporan PISA pada tahun 2015 menggambarkan kemampuan
membaca siswa di Indonesia masih rendah. Kemampuan membaca yang rendah
berasal dari minat baca siswa yang juga rendah, sedangkan minat baca yang rendah
cenderung dipengaruhi oleh cara guru mengajar dan atau sarana membaca yang
kurang memadai, metode atau strategi membaca yang kurang tepat dalam pelaksana-
an kegiatan membaca (Somadayo, 2011, hlm.5).

Dalam pembelajaran membaca perlu dilakukan serangkaian upaya perbaikan
proses pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan kemampuan membaca
siswa sekaligus pengembangan karakter siswa (Abidin, 2012, hlm. 165). Keterampilan
membaca siswa Indonesia perlu untuk ditingkatkan, karena keterampilan membaca
tidak sekadar melatih keterampilan membunyikan huruf, melainkan melibatkan
aktivitas berpikir. Alwasilah (2008, hlm. 149), menyebutkan aktivitas memahami
suatu bacaan (baik lisan maupun tulisan) dengan analitis dan evaluatif merupakan
suatu keterampilan berpikir kritis. Oleh karena itu, aktivitas membaca tersebut ber-
kaitan dengan kemampuan berpikir kritis.

Kegiatan membaca merupakan salah satu cara untuk mengikuti berbagai informasi
seperti ilmu pengetahuan, teknologi, peristiwa, dan sebagainya. Dengan kegiatan
membaca, pengetahuan dan pengalaman seseorang tentunya akan semakin ber-
tambah. Apalagi bila disertai dengan kemampuan membaca, kegiatan tersebut akan
benar-benar menyenangkan bahkan menjadi suatu kebutuhan. Tidak heran apabila
seseorang menjadi pintar atau berwawasan luas hanya dengan kegiatan membaca.
Hal tersebut sejalan dengan pernyataan yang dikemukakan oleh H.G. Tarigan (1985,
hlm. 21) yang menyatakan “Kemampuan membaca dengan baik merupakan prestasi
seorang yang paling berharga”. Hal tersebut dikarenakan dengan semakin banyak
kita membaca akan banyak informasi yang kita peroleh, dengan begitu akan semakin
banyak juga ilmu pengetahuan yang kita miliki.

Membaca kritis adalah kegiatan membaca yang melibatkan proses analisis dan
evaluasi serta menuntut pembelajar memberikan pertimbangan-pertimbangan
terhadap kualitas isi dan style teks yang dibaca berdasarkan kriteria yang dapat
dipertanggungjawabkan. Pendapat ini dinyatakan secara tegas oleh King, dkk. Sejak
tahun 1967 dan pendapat-pendapat mutakhir pun menyatakan hal yang sama (King,
1967, hlm. 5). Paul dan Elder (2006, hlm. 3), Reed (2009, hlm. 1), dan Wheeler
(2009, hlm. 1) menyatakan bahwa membaca kritis adalah kegiatan membaca untuk
mengevaluasi kualitas tulisan, baik dari segi isi maupun gaya penulisannya berdasar-
kan kriteria yang dapat dipertanggungjawabkan.

Kegiatan mengevaluasi kualitas tulisan adalah kegiatan yang kompleks. Hal ini
karena evaluasi menuntut pembaca untuk membaca secara teliti, aktif, analitik, dan
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reflektif (Wheeler, 2009, hlm. 1; Kurland, 2000, hlm. 1).Wheeler (2009, hlm.1)
yang menyebut membaca kritis dengan membaca aktif menyatakan bahwa keaktifan
dalam membaca kritis ditandai oleh kesiapan pembaca untuk berpikir terbuka dengan
terlebih dahulu meragukan kebenaran informasi dalam teks, kemudian membaca isi
teks secara teliti, menganalisis teks menjadi bagian-bagian untuk menemukan logika
teks, mengungkapkan kembali argumen-argumen dalam teks, mempertanyakan
argumen, dan akhirnya menilai kualitas argumen atau kualitas teks secara keseluruhan.

Kurland (2000, hlm.1) yang menyinonimkan membaca kritis dengan close read-
ing menyatakan bahwa proses evaluasi dalam membaca kritis dimulai dari membaca
secara teliti, mengamati dengan cermat, dan saksama, setiap ide, informasi, pernyata-
an atau argumen yang dikemukakan dalam teks. Dalam membaca kritis, pembaca
aktif mengenali apa yang dikatakan oleh teks, kemudian menganalisis apa yang ter-
dapat dalam teks untuk mendapatkan pemahaman yang utuh, dilanjutkan dengan
merefleksikan apa yang terdapat dalam teks dengan memberikan contoh, argumen-
tasi, menarik simpati, membuat kontras untuk memperjelas suatu perso- alan, dan
akhirnya menarik simpulan dari keseluruhan teks didasarkan pada hasil analisis
yang telah dilakukan (Kurland, 2000, hlm.1).

Kurland (2000, hlm.5) melihat analisis sebagai kegiatan inti dalam membaca
kritis. Analisis teks berarti menguraikan, menjabarkan teks atas bagian-bagiannya
untuk mendapatkan pemahaman terhadap isi keseluruhan teks. Jika dirinci, proses
analisis dalam membaca kritis yang dikemukakan Kurland (2000, hlm. 5) adalah (1)
melihat apa yang dikatakan teks, ini berarti mengungkapkan kembali isi teks yang
dibaca, (2) melihat apa yang bisa diungkapkan oleh teks, ini berarti mendeskripsikan,
memberikan contoh, membuat perbandingan untuk memperjelas apa yang dikemuka-
kan dalam teks, dan (3) melihat teks mengungkapkan makna apa, ini berarti melaku-
kan interpretasi, menganalisis teks, dan menentukan makna teks secara keseluruhan.
Berdasarkan hasil analisis inilah pembaca dapat menentukan kualitas teks. Oleh
karena itu, hasil evaluasi sangat bergantung pada kualitas hasil analisis,sehingga
analisis dikategorikan sebagai inti dari membaca kritis.

Dilihat dari level membaca, membaca kritis dikategorikan sebagai level membaca
di atas membaca literal (Kurland, 2000, hlm. 2; Nurhadi, 2009. Hlm .5). Tingkatan
membaca, secara sederhana dapat dipilah menjadi tiga, yaitu membaca literal atau
tersurat (readingonthelines), membaca tersirat (readinginthelines), dan membaca
tersorot (readingbeyondthelines). Pada tingkatan pertama, pembaca memahami apa
yang tersurat pada teks, tidak melibatkan reproduksi kritis terhadap teks yang dibaca.
Pada tingkatan kedua, pembaca dituntut berpikir kritis untuk menganalisis apa yang
dimaksudkan penulis di balik informasi yang tersurat, misalnya untuk menarik simpul-
an atau menemukan implikasi. Pada tingkatan ketiga, pembaca dituntut untuk meng-
evaluasi dan memberikan pertimbangan terhadap teks yang dibaca dan mengaplikasi-
kan kesesuaian teks yang dibaca pada aspek-aspek tertentu.
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Dalam membaca kritis, ketiga level membaca tersebut sebenarnya suatu kesatuan
yang tidak dapat dipisahkan karena membaca kritis adalah sebuah proses yang
continuum (Adler dan Doren, 1972, hlm. 16; Alderson, 2001, hlm. 8; dan Hudson,
2007, hlm. 79-80). Ini artinya, kegiatan membaca pada level pertama merupakan
prasyarat untuk dapat melaksanakan kegiatan pada level berikutnya. Implikasinya,
seorang pem- baca kritis tidak akan dapat memberikan penilaian secara objektif
apabila ia gagal menemukan apa yang tersurat dan tersirat di balik teks yang dibaca.

Ada beberapa pandangan yang berbeda terkait dengan tahapan dalam membaca
kritis. Hudson (2007, hlm.79-80) memilah tahapan membaca kritis menjadi empat
tahap secara berkelanjutan. Tahap pertama, seorang pembaca kritis harus dapat
mengenali dan memberikan makna terhadap unit bahasa pada teks yang dibaca,
mulai dari fonem, suku kata, dan kata. Keterampilan tahap pertama ini disebut dengan
tahap menaklukkan kata (word attack skills) atau keterampilan dekoding. Tahap kedua,
pembaca kritis harus dapat menggunakan kompetensinya mulai dari kompetensi
linguistik, gramatikal, dan sosial untuk memberikan makna terhadap teks yang dibaca
atau disebut dengan tahap comprehensionskills. Tahap ketiga, pembaca kritis juga
harus dapat memahami teks dengan kecepatan tinggi yang oleh Hudson (2007,
hlm.79-80) disebut tahap kelancaran membaca. Tahap keempat, pembaca kritis
harus dapat menganalisis, menyintesis, dan mengevaluasi teks yang dibaca.

Kemampuan berpikir kritis ini bukan hanya sekadar kemampuan bawaan lahir
(bakat). Akan tetapi, kemampuan berpikir kritis ini dapat diasah dan dikembangkan.
Melalui pendidikan membaca, kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan hingga
dapat mendorong keterampilan berbahasa aktif-produktif. Sastromihardjo (2011, hlm.
69), mengemukakan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia tidak sekadar mencapai
keterampilan berbahasa Indonesia, tetapi mengarah pada peningkatan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif. Chaffee, (2010, hlm. 74), berpendapat bahwa aspek krusial
untuk menjadi seorang pemikir kritis yang efektif adalah dengan belajar membaca.

Dalam proses belajar mengajar, ketersediaan buku teks menjadi faktor yang
sangat penting dalam menunjang keberhasilan peroses pembelajaran. Dengan keter-
sediaan buku teks atau modul pembelajaran, siswa akan terbantu dalam mendapatkan
materi yang akan ditelaah dalam lingkup pembelajaran tersebut. Ketika terfasilitasi
materi dengan baik, siswa diharapkan lebih termotivasi, yang memungkinkan kom-
petensi akademik mereka dapat berkembang secara optimal.

Dalam bahasa Indonesia, buku teks membaca kritis, dapat dikatakan merupakan
buku yang relatif langka. Para penulis buku belum begitu tertarik secara khusus per-
hatian mereka pada aspek membaca yang menuntut kemampuan berpikir tingkat
tinggi ini. Padahal membaca kritis itu sangat penting dalam mengembangkan ke-
mampuan berpikir dan mengkritisi informasi yang tersaji dalam lembaran-lembaran
teks. Kebanyakan buku pembelajaran membaca yang tersedia berisi tentang teori,
strategi atau teknik membaca yang bersikap konseptual, tidak bersifat aplikatif. Untuk
membiasakan membaca kritis para siswa, diperlukan suatu buku atau modul yang
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dirancang untuk memberi kesempatan banyak berlatih. Misalnya, berlatih menemukan
gagasan utama, mengidentifikasi maksud penulis, menarik inferensi, sampai meng-
evaluasi bacaan.

Kegiatan membaca tanpa menggunakan metode yang tepat tidak akan menghasil-
kan informasi yang maksimal dalam prosesnya. Daiek dan Nancy (2004, hlm. 5)
menyatakan bahwa rata-rata siswa yang membaca buku tanpa menggunakan strategi
akan hanya mengingat 10% yang dibaca dua pekan berikutnya. Namun, jika siswa
secara aktif membaca bacaan dengan metode yang tepat, mereka akan dapat meng-
ingat 90% dari yang dibaca setelah dua pekan.

Kemampuan membaca kritis sangat bergantung pada kesadaran bagaimana
bahasa dimanipulasi oleh penulis. Terkait dengan itu orang yang belajar membaca
kritis perlu membangun kesadaran ini. Pembelajaran membaca kritis menuntut kejelian
bahasa agar dapat mengetahui apa maksud penulis yang disajikan dalam teks (Hedge,
2000. hlm 199). Sejumlah saran telah dikemukakan sehubungan dengan prosedur
yang dapat membantu mahasiswa mengembangkan perspektif kritis terhadap teks.
Clarke sebagaimana dikutip Hedge (2000:213) menyarankan jenis pertanyaan kritis
yang dapat dipergunakan dalam menyusun bahan bacaan, misalnya, untuk tujuan
apa dan kepada siapa ditujukan? Pengetahuan apa dan bagaimana sikap pengarang
kepada audiense?

Oleh karena itu, tersedianya buku teks menjadi sangat penting. Ketersediaan
buku teks membaca kritis yang disusun berdasarkan analisis kebutuhan mahasiswa
yang sesuai dengan pertimbangan edukatif, kontekstual, dan telah teruji keefektifan
serta kepraktisannya, para mahasiswa diharapkan dapat memperoleh pengalaman
berlatih berspektif kritis secara bertahap hingga akhirnya memiliki daya kritis yang
fungsional dalam kehidupan mereka.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian yang dilakukan peneliti merupakan jenis penelitian pengembangan atau
Research and Development (R&D).Menurut Sugiyono (2011, hlm.333), metode
penelitian R&D adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Nana Syaodih Sukmadinata (2009:
164) mendefinisikan penelitian R&D adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada,
yang dapat dipertanggungjawabkan.

Penelitian jenis ini berbeda dengan penelitian pendidikan lainnya karena tujuannya
adalah mengembangkan produk berdasarkan uji coba untuk kemudian direvisi sampai
menghasilkan produk yang layak pakai. Borg and Gall (dalam Sugiyono, 2011: 4)
menyatakan bahwa penelitian pengembangan adalah suatu proses yang digunakan
untuk mengembangkan dan memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam
pendidikan dan pembelajaran. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah model dari Dick & Carey (2009: 6-8), yaitu:
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1. Identifikasi Tujuan Pembelajaran
Langkah pertama dalam proses R&D adalah menentukan informasi apa yang
akan ditampilkan dan keterampilan yang akan diajarkan kepada siswa. Tujuan
pembelajaran dapat berasal dari tujuan pendidikan nasional, analisis kinerja,
analisis kebutuhan siswa, dan kesulitan belajar siswa.

2. Analisis Pembelajaran
Setelah identifikasi tujuan pembelajaran, langkah selanjutnya adalah menentukan
langkah yang dilakukan agar tujuan pembelajaran tercapai. Proses analisis pembel-
ajaran pada akhirnya akan menentukan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang dibutuhkan siswa.

3. Analisis Pembelajaran dan Konteks
Tahap selanjutnya adalah analisis paralel dari siswa, pihak yang akan belajar
keterampilan hingga akhirnya menerapkan dalam kehidupannya. Keterampilan
awal siswa, kecenderungan/ prioritas, dan sikap ditentukan bersama dengan
karakteristik pembelajaran agar menghasilkan produk yang sesuai kebutuhan.

4. Menentukan Tujuan Pembelajaran
Langkah selanjutnya adalah menuliskan pernyataan spesifik dari apa yang siswa
dapat lakukan ketika mereka menyelesaikan pembelajaran. Pernyataan ini berasal
dari keterampilan yang diidentifikasi dalam analisis pembelajaran, mengidentifikasi
keterampilan yang harus dipelajari, kondisi di mana keterampilan akan didemon-
strasikan, dan kriteria untuk tujuan pembelajaran yang sukses.

5. Mengembangkan Instrumen Penilaian
Berdasarkan tujuan yang telah ditentukan, langkah selanjutnya adalah mengem-
bangkan penilaian yang sejajar dan mengukur kemampuan peserta didik untuk
melakukan apa yang menjadi tujuan pembelajaran. Penekanan utama ditempat-
kan pada hal berkaitan dengan jenis keterampilan yang diuraikan dalam tujuan
dengan persyaratan penilaian.

6. Mengembangkan Strategi Pembelajaran
Berdasarkan informasi dari lima langkah sebelumnya, langkah selanjutnya adalah
mengidentifikasi strategi untuk digunakan dalam pembelajaran. Strategi
digunakan untuk membantu perkembangan siswa dalam belajar yang mencakup
kegiatan sebelum pembelajaran (menstimulasi motivasi dan memfokuskan per-
hatian), penyajian konten baru dengan contoh dan demonstrasi, kegiatan pembel-
ajaran dan penilaian yang aktif, dan tindak lanjut kegiatan yang berhubungan
dengan kemampuan yang baru dipelajari untuk dilakukan dunia nyata.

7. Memilih dan Mengembangkan Bahan Pembelajaran
Langkah selanjutnya adalah menghasilkan bahan pembelajaran yang sesuai
dengan strategi pembelajaran. Bahan pembelajaran biasanya terdiri dari panduan
bagi peserta didik, materi pembelajaran, dan penilaian.

8. Mendesain dan Melakukan Evaluasi Formatif
Setelah draft pembelajaran selesai maka langkah selanjutnya adalah melakukan
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evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk mengumpulkan data yang digunakan untuk
mengidentifikasi masalah dalam pembelajaran dan menemukan kesempatan untuk
membuat pembelajaran menjadi lebih baik.

9. Revisi Produk
Langkah terakhir dalam desain dan pengembangan proses adalah melakukan
revisi produk. Data dari evaluasi formatif berguna untuk mengetahui kekurangan
produk dan selanjutnya digunakan memperbaiki kualitas produk.

10. Mendesain dan Melakukan Evaluasi Sumatif
Langkah terakhir dalam pengembangan produk adalah melakukan evaluasi
sumatif. Evaluasi sumatif adalah evaluasi produk yang menghasilkan nilai absolut
atau relatif dan terjadi setelah produk dievaluasi secara formatif dan direvisi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini akan menghasilkan modul pembelajaran membaca kritis. Kurangnya
ketersediaan bahan bacaan untuk membaca kritis menjadi dasar dilakukannya pene-
litian ini. Pengembangan modul ini bertujuan untuk menarik minat siswa dalam ke-
giatan membaca kritis, materi yang disajikan terdapat bahan perdebatan yang dapat
dikritisi baik dari pihak yang pro maupun pihak yang kontra dan memiliki tingkat
keterbacaan yang sesuai dengan jenjang kelasnya. Dengan begitu, pembelajaran
membaca kritis dapat disajikan dengan cara yang lebih menarik sehingga tingkat
keberhasilan dalam memahami sebuah teks dari peserta didik dapat meningkat.

Berdasarkan kepada modul yang dibuat, maka tujuan pembelajaran yang harus
dicapai oleh siswa yaitu siswa mampu menguasai keterampilan membaca kritis.
Berdasarkan rumusan tujuan tersebut, disusun kompetensi yang berkaitan dengan
penguasaan keterampilan membaca kritis, antara lain: (1) pengertian dan ciri membaca
kritis, (2) menemukan tujuan penulis, (3) membedakan fakta dan opini, (4) meng-
identifikasi kelayakan penulis, (5) identifikasi argumen, dan (6) menganalisis kekeliru-
an argumen. Materi yang berkenaan dengan kompetensi-kompetensi tersebut men-
cakup ciri-ciri pembaca kritis, jenis-jenis teks berdasarkan tujuan penulis, ciri-ciri
kalimat fakta dan kalimat opini, hal-hal sebagai bahan pertimbangan argumen, hal-
hal yang membentuk argumen, dan jenis-jenis kekeliruan argumen.

Dalam membaca, diperlukan metode agar apa yang telah kita baca menjadi se-
buah pengetahuan baru yang tentunya dapat kita pahami. Oleh karena itu, dibutuhkan
metode membaca yang tepat dalam melaksanakannya. Metode membaca Close Read-
ing menjadi metode yang dirasa tepat dalam pembelajaran membaca kritis. Hal ini
dikarenakan dalam proses membaca kritis terdapat langkah-langkah yang meng-
arahkan kita kepada tingkat pemahaman kritis yang tinggi terhadap sebuah teks
atau bahan bacaan.

Rancangan format bahan ajar ditentukan berdasarkan beberapa kriteria, antara
lain dari hasil analisis pembelajaran dan karakteristik siswa, penjabaran sasaran ke-
mampuan, dan rancangan awal bahan ajar membaca kritis untuk siswa SMA. Dari
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kriteria tersebut, bahan ajar yang digunakan adalah modul pembelajaran. Hal tersebut
berdasarkan beberapa pertimbangan,

Format rancangan modul yang digunakan adalah format modul yang dikembang-
kan oleh Purwanto, yang memuat rancangan modul sebagai berikut: (1) judul, (2)
pokok bahasan atau subpokok bahasan, (3) tujuan pembelajaran, (4) pokok-pokok
materi, (5) penilaian, dan (6) kepustakaan24. Rancangan visual atau tata letak modul
berpedoman pada standar evaluasi bahan ajar yang dikembangkan oleh Depdiknas,
yang mencakup tiga komponen, antara lain komponen kelayakan isi, komponen ke-
bahasaan, komponen sajian, dan komponen kegrafikan25. Berdasarkan format modul
dan standar penilaian bahan ajar, modul membaca kritis disusun dengan format
modul berikut ini.
1. Halaman depan (sampul modul), yang memuat: judul modul yang terdapat

dalam halaman sampul adalah Modul Membaca Kritis dengan menggunakan
Metode Close Reading untuk siswa SMA.

2. Daftar isi, yang memuat isi materi dan kandungan modul yang disertai nomor
halaman.

3. Pendahuluan, yang memuat judul subbab yang merupakan kompetensi dasar,
kompetensi yang dicapai, tujuan pembelajaran, dan petunjuk belajar yang berisik-
an penjelasan petunjuk atau langkah menggunakan modul untuk siswa dan guru.

4. Kegiatan pembelajaran, yang dalam kegiatan pembelajaran ini dimasukkan
tahapan-tahapan yang sesuai dengan Metode Close Reading.

SIMPULAN
Penelitian ini telah menghasilkan produk berupa modul pembelajaran membaca
kritis dengan menggunakan metode Close Reading. Modul ini menggunakan enam
tahapan keterampilan membaca kritis yang dipadukan dalam bahan ajar. Enam tahap-
an keterampilan membaca kritis diperlukan oleh seorang pembaca kritis untuk dapat
mengevaluasi isi teks dari berbagai hal, baik dari jenis teks, ide pokok yang dikemuka-
kan penulis, fakta dan opini yang disajikan, argumen yang dikemukakan oleh penulis,
maupun dari latar belakang penulis.
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